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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pelaksanaan On the Job Training (OJT)

Transportasi memegang peranan penting dalam kemajuan negara. Di Indonesia,
transportasi sangat dibutuhkan untuk menunjang berbagai kegiatan dan sebagai
penghubung antardaerah, antarpulau, hingga antarnegara. Transportasi udara
dengan keunggulannya mampu mencapai tujuan dalam waktu singkat tentu menjadi
salah satu pilihan terbaik bagi warga negara maupun mancanegara saat ingin
bepergian. Saat ini, dunia penerbangan terus mengalami perkembangan seiring

dengan kemajuan zaman. Pembangunan demi pembangunan yang dilakukan tentu

Politeknik Pene 0 ; : lalisatu lembaga pendidikan di
Sumber Daya Manusia (BPSDM)
ikan da

menghasilkan tenage 10 tei'a-mpll yaﬂg mer

bawah naungan Balai Penge

Perhubungan yang ne elenggﬁ pen pelatihan penerbangan guna

sertifikasi kecakapan di

bidang penerbangan. Po i enerbanga

SUb

(TBL). Para peserta didik atau Taruna/i dibekali materi dan praktek di lapangan

a memiliki berbagai program
studi, salah satu diantaranya udi Teknik Bangunan dan Landasan
yang seluruhnya ditujukan untuk meningkatkan kualitas kinerjanya. Salah satu
program pendidikan yang dilaksanakan yaitu Praktek Kerja Lapangan / On the Job
Training (OJT).

On the Job Training (OJT) merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
dilakukan untuk lebih mengenal dan menambah wawasan serta ruang lingkup
pekerjaan sesuai bidangnya. Disamping itu, dengan adanya kegiatan On the Job
Training dapat menjadi dorongan bagi para peserta didik untuk menjadi individu
yang kompeten dari berbagai pengalaman baik dalam pekerjaan maupun

bermasyarakat.



Oleh karena itu, dengan terlaksananya kegiatan On the Job Training para
Taruna/i diharapkan dapat menghasilkan peserta didik (Taruna/i) yang kompeten,

terampil, dan bertanggung jawab dalam dunia kerja.

1.2 Maksud dan Tujuan Pelaksanaan On the Job Training
1.2.1 Maksud
Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas, Adapun maksud
dari pelaksanaan kegiatan On the Job Training (OJT) sebagai berikut :

1. Mengetahui dan memahami kebutuhan pekerjaan di tempat OJT.

tujuan utama yang ingin dicapai, yaitu:

1. Terwujudnya lulusan yang memiliki keahlian kompetensi sesuai
standar.

2. Memperluas wawasan sesuai bidang keahlian sebagai calon tenaga
kerja di suatu bandar udara.

3. Memperoleh pengalaman nyata dari lembaga instansi sebagai upaya
pengembangan ilmu pengetahuan.

4. Melatih keterampilan dalam menghadapi permasalahan di dunia kerja
secara langsung.

5. Terciptanya lulusan transportasi udara yang memiliki daya saing

tinggi di lingkup nasional dan internasional.



BABII
PROFIL LOKASI ON THE JOB TRAINING

2.1 Sejarah Singkat Bandar Udara Komodo

Bandar Udara Internasional Komodo (IATA: LBJ, ICAO: WATO), terletak
di Labuan Bajo, Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat, Nusa Tenggara
Timur (NTT), merupakan sebuah bandar udara yang dijadikan fokus oleh
Pemerintah Indonesia dalam pengembangan destinasi wisata super prioritas.
Bandar Udara Komodo telah beroperasi sejak tahun 2015 dengan nama awal
Bandar Udara Mutiara II yang kemudian diganti menjadi Bandar Udara Komodo
sebagai wujud perlambangan ikon wisata yang ada di Labuan Bajo, yaitu pulau

Komodo.

Pada tahun 198 merupakan bandara perintis
pemerintah daerah R
pesawat Trinoter-yang dapz uksKemudian pada tahun 1990 pembangunan

dilanjutkan d.éngan pelebaran hi:as term.:inal penumpang rnénjadi 240 m? dan

oleh Direktorat Perhubungan t nama menjadi Bandar Udara
Komodo. Kemudian pada ta tflakukan perpanjangan dan pelebaran
runway sebesar 2.250 m x 45 m serta pembangunan terminal baru seluas 6.650 m?
yang kemudian diresmikan secara langsung oleh Presiden Joko Widodo pada
tanggal 27 Desember 2015. Dikarenakan perkembangan wisatawan yang
berkembang setiap tahunnya, maka pada dari tahun 2021-2022 bandar udara
Komodo Kembali melakukan perluasan terminal penumpang menjadi 13.366 m?
dan perpanjangan runway menjadi 2.650 m x 45 m. Kemudian pada tahun 2024,
Bandar Udara Komodo resmi ditetapkan sebagai Bandar Udara Internasional.
Untuk memudahkan penerbangan pesawat langsung dari luar negeri ke Labuan
Bajo, bandar udara Komodo terus melakukan pembangunan dengan harapan dapat
mendorong peningkatan wisatawan dari mancanegara maupun nusantara, sehingga

Labuan Bajo akan semakin dikenal oleh dunia.



2.2 Data Umum Bandar Udara

¢ ata i WA !
& “eiBandarallnternasional f_’"‘ i
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Gambar 2. 1 Bandar Udara Internasional Komodo

(Sumber: Google Earth, 2023)

Bandar Udara Internasional Komodo merupakan Unit Penyelenggara
Bandar Udara (UPBU) Direktorat Jenderal Perhubungan Udara yang terletak di

Pulau Nusa Tenggara Timur tepatnya di kota Labuan Bajo. Berikut data sarana dan

1. :08°29°10.62°S 119°53°14.72”E
2. Jarak Bandar Udara ke Kota :2 Km
3. Elevasi : 70 m (229,67 ft)
4. Temperatur :35°C
5. Elevasi dari Setiap Threshold : RWY 35 (190 ft)
RWY 17 (238 ft)
6. Penyelenggara Bandar Udara : Unit Penyelenggara Bandar Udara
7. Kepemilikan Aset : Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara
8. Alamat Bandar Udara : JI. Yohanes Sehadun, Kec.

Komodo, Kab. Manggarai Barat,
Nusa Tenggara Timur, 86554



9. Otoritas Bandar Udara : Otoritas Wilayah I'V Bali
10. Nama Kabandara : Ceppy Triono
11. Nomor Telepon : (0385)-41132
12. Nomor Faximile :(0385)-41141
13. Email : komodo.apo@gmail.com
14. Arah dan Nomor Runway :35-17
15. Jenis Pelayanan : Un-Attended/AFIS/ADC
16. Jam Operasional : 07.00 —20.00 WITA
17. Kode ICAO : WATO
18. Kode IATA :LBJ
19. UTC 118
20. Kategori Bandar Uda g asional
21. Hajj Airport
22. Operasi Pesa 37, ATR 72, CRJ 1000
23. LI}I-fj-:_SEr\Res . __;-’-Jr
24, DPPUx ) -
25. Meteorologi
26. Layanan Intern
27. Fasilitas Publik '5'{; AB *{?‘ in, ATM
28. Transportasi : Taxi, Mobil Sewa, Travel
29. Hirarki : P (Pengumpan)
30. Klasifikasi :4D (1.800 M <=ARFL) 36 M <=
WS, 52M:9M<=0MG < 14 M)
31. Fasilitas Navigasi : NDB/ VOR/ DME/ ILS/ Glide Path
32. Fasilitas Alat Bantu Visual : Wind Shock/ Marka Rambu
33. Komunikasi Penerbangan : Localiser
2.2.3 Fasilitas Sisi Udara

1. Runway : 119.500 m?

a. Panjang x Lebar :2.650x45m

b. Konstruksi : Asphalt Concrete
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d.

Kemampuan

Azimuth

Taxiway A
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b.
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Kemampuan

Kondisi Sa

Panjang x
Konstruksi
Kemampuan

Kondisi Saat Ini

Panjang x Lebar

Konstruksi

. Runway Strip

Panjang x Lebar
Konstruksi

Kondisi Saat Ini

: PCN 55 F/C/Y/T
:17-35

:2.185 m?
:95x23m

: Asphalt Concrete
: PCN 55 F/C/X/T
: Baik

: 8.257 m?
:359x23m

: Asphalt Concrete
: PCN 55 F/C/X/T

: PCN 55 F/C/X/T

: Beton/Rigid

: PCN 54 R/B/X/T
: Baik

: 8.100 m?

:90x 90 m

: Tanah Padat

: 415.500 m?
:2.770x 150 m

: Tanah Padat
: Cukup

- Asphalt Concrete,
s

F



2.2.4 Fasilitas Sisi Darat
1. Terminal Penumpang
a. Kategori : Internasional
b. Luas : 13.366 m?
2. Gedung Cargo Sementara
a. Luas : 211 m?

3. Gedung Perkantoran

a. Kantor Administrasi 1385 m?
b. Kantor Operasional : 385 m?
c. Kantor Keamanan 200 m?

d. Fire Station (PKP-PK

1---__ ' )

e. Gedung AAB 5

5, &
f. PowerHouse !
g. Gedung
h. Tower AT
i. DME/VOR

2.2.5 Karakteristik Fisik Runway
Tabel 2. 1 Karakteristik Fisik Runway
(Sumber: Aerodrome Manual UPBU Komodo, 2024)

1 2 3 4 5
Nomor True Dimensi dzlliellg: ?rtr?llllk(a};(riNdzln Koordinat
Runway BRG Runway Threshold

Stopway
17 172.42 08°28'07.41" S
DEG 119°53'12.92" E
2.650x45m | PCN 55 F/C/X/T
35 352.42 08°29'32.84" S
DEG 119°53'24.34" E




6 7 8 9
Elevasi Threshold &
Ketinggian Elevasi
dari Touchdown Slope Dimensi Stopwa Dimensi
Zone untuk Runway pWay Clearway
Prescision Approach
Runway
238 Feet - NIL 150 x 150 m
190 Feet - NIL 151 x 150 m
10 13
Dimensi Runway Remarks
Strip
NIL
2. 1
770 x 150 m Gra NIL
T 7
- -
N, £
2.2.6 Declared Distanced
]| _l .
abel 2.2 Declared D
ﬂ;_' sdrome Manual U .?‘. ymodo, 2024)
YRagAY
RWY TORA | TODA | ASDA LDA
Designator (m) (m) (m) (m)
17 2.650 2.800 2.650 2.650
35 2.650 2.800 2.650 2.650




2.2.7 Data Angkutan Udara

Tabel 2. 3 Data Angkutan Udara
(Sumber; Arsip Bandar Udara Internasional Komodo, 2024)

PENUMPANG PESAWAT CARGO
TAHUN JUMLAH JUMLAH

DTG BRKT | TRST DTG | BRKT DTG BRKT
2018 291.778 | 298.411 | 29.658 619.847 5.051 5.051 10.102 611.546 190.762
2019 347.510 | 346.505 | 17.950 711.965 5436 | 5436 10.872 397.755 379.626
2020 168.606 | 163.993 108 332.707 2.899 | 2.899 5.798 537.327 125.516
2021 179.134 | 185.197 0 364.331 2944 | 2944 5.888 1.655.536 | 487.829
2022 310.669 | 302.622 0 613.291 3.693 | 3.693 7.386 1.761.632 | 456.633
2023 432.744 | 414.031 . 887.144 4.428 8.856 1.321.391 | 376.492

_KEPALAKANTOR
§ _ CEPPYTRIONO, $.50s. 81T,
B2 a®>  NIP. 19790331 200003 1 001
STRUKTUR ORGRNISASI PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS]

KANTOR UPBU KORODO - TAHUN ANGGARAN
2024

(5 SYARIFUDDIN, S.Sos.
e s oo

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi UPBU Komodo

(Sumber: Arsip Bandar Udara Internasional Komodo, 2024)



BAB III
TINJAUAN TEORI

3.1 Bandar Udara

Bandar Udara adalah Kawasan di daratan dan/atau perairan dengan batas-
batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas
landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat perpindahan intra
dan antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan
keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya

(Kementerian Perhubungan, 2009).

Bandar Udara memiliki 2 sisi operasional, yaitu fasilitas sisi udara (4ir Side)

1. Sisi Udara Ba

Keputusan ' nge 1 Tahun 2002 menyebutkan
L
bahwa sisi udara (.
5,

penunjangnya yang h tkan publik tempat setiap orang, barang,

atau memiliki izin kh srikut merupakal srmasuk dalam Fasilitas Sisi

Udara:

a. Landasan Pacu (Runway)
Runway merupakan daerah persegi yang telah ditentukan di bandar

udara untuk pendaratan atau lepas landas pesawat udara.

b. Landasan Hubung (7Taxiway)
Taxiway merupakan jalur tertentu pada bandar udara di darat yang
ditujukan untuk pesawat udara untuk menjadi penghubung antara satu
bagian bandar udara dengan yang lainnya, dalam hal ini yang dimaksud

yaitu runway dengan apron.

10



c. Tempat Parkir Pesawat (4pron)
Apron adalah suatu area yang telah ditentukan di sebuah bandar
udara yang diperuntukkan untuk mengakomodasi pesawat udara dalam
menaikkan dan menurunkan penumpang, pos atau kargo, parkir, atau

pemeliharaan minor pesawat.
2. Sisi Darat Bandar Udara

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan KM Nomor 47 Tahun 2002, sisi
darat suatu bandar udara adalah wilayah bandar udara yang tidak langsung
berhubungan dengan kegiatan operasi penerbangan. Adapun ditinjau dari

pengoperasiannya, fasilitas sisi darat sangat terkait dengan pola pergerakan barang

uatu bandar udara. Sehingga

standar adalah satuan jumlah penumpang yang dilayani. Hal ini karena aspek
efisiensi, kecepatan, kenyamanan, keselamatan, keamanan dan kelancaran
penerbangan dapat dipenuhi dengan terjaminnya kecukupan luasan yang
dibutuhkan oleh masing-masing fasilitas. Bagian dari fasilitas sisi darat meliputi
bangunan terminal penumpang (kedatangan dan keberangkatan), terminal barang

kargo, curb side, dan akses bandara.

3.2 Perkerasan
Menurut KP 94 tahun 2015, perkerasan adalah prasarana yang terdiri dari

beberapa lapisan dengan kekuatan dan kemampuan dukung yang berbeda. Pada
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umumnya, konstruksi perkerasan dibagi dalam 2 jenis yaitu perkerasan lentur

(flexible pavement) dan perkerasan kaku (rigid pavement).

Perkerasan yang dibuat dari campuran aspal dengan agregat, digelar di atas
suatu permukaan material granular mutu tinggi yang disebut dengan perkerasan
lentur (flexible pavement), sedangkan perkerasan yang dibuat dari slab-slab beton

(Portland Cement Concrete) disebut perkerasan kaku (rigid pavement).

Kombinasi dari tipe konstruksi perkerasan yang berbeda dan lapis yang
ditingkatkan mutunya (stabilized layers) membentuk konstruksi perkerasan yang
kompleks dan dapat diklasifikasikan sebagai variasi dari konstruksi lentur dan

konstruksi kaku konvensional.

Berdasarka ; : perk nskaku atau-perkerasan beton

X o e 7
semen adalah suatu konstruksi dengan bahan baku agregat dan menggunakan
nyai sifat yang berbeda

dengan perkerasan ler \ . lukung perkerasan terutama

tegangan yang rendah pada lapisan- lapisan di bawahnya.

Pada konstruksi perkerasan beton semen, sebagai konstruksi utama adalah
berupa satu lapis beton semen mutu tinggi. Sedangkan lapis pondasi bawah
(subbase berupa cement treated subbase maupun granular subbase) berfungsi
sebagai konstruksi pendukung atau pelengkap. Konstruksi perkerasan kaku yang

memiliki kinerja baik membutuhkan dukungan plat beton semenyang seragam.

Berikut merupakan lapisan pada perkerasan kaku:
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1. Plat Beton Semen (Lapis Permukaan)
Plat beton semen menyediakan daya dukung struktural terhadap beban
pesawat, menyediakan permukaan yang rata, menyediakan kekesatan permukaan,

dan mencegah infiltrasi air permukaan kedalam subbase.

2. Lapis Pondasi Bawah (subbase)

Lapis pondasi bawah menyediakan daya dukung yang stabil dan seragam bagi
plat beton semen. Lapis pondasi bawah juga menyediakan drainase bawah
permukaan, mengontrol tanah dasar yang mengembang, menyediakan dukungan

yang stabil, dan mencegah naiknya material halus. Tebal minimum pondasi bawah

bawah yang distabilisasi (stabi e

o_dﬁiqs_'l?e?}q' 1 dasar yang bekerja pada

stabilized subbase

pondasi.

4. Tanah Dasar (Subgrade)

Tanah dasar (subgrade) adalah lapisan tanah yang dipadatkan yang menjadi
dasar system konstruksi perkerasan. Tegangan pada tanah dasar lebih rendah
daripada lapis pondasi dan lapisan permukaan. Tegangan pada tanah dasar akan

menurun seiring dengan kedalaman.

3.2.2 Perkerasan Lentur (Flexible Pavement)

Perkerasan lentur adalah suatu perkerasan yang mempunyai sifat elastis,
dimana perkerasan akan melendut saat diberi pembebanan. Konstruksi perkerasan
lentur mendukung beban berdasarkan batasan beban, bukan berdasarkan tegangan
lentur. Konstruksi tersebut menggabungkan beberapa lapisan material pilihan yang

didesain untuk mendistribusikan beban dari permukaan konstruksi perkerasan ke
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lapisan di bawahnya. Desain harus menjamin bahwa beban disalurkan pada setiap
lapisan di bawahnya agar tidak melebihi kemampuan/ daya dukung lapisan tersebut.

Keseluruhan struktur perkerasan lentur didukung oleh tanah dasar.

“""4"“ > SURFACE COURSE
BASE COURSE
SUBBASE
YRR
RARRRERARARARIANAANA p—
NZNZNNNINENONZN
R4

aspal hotmix. Lapisan ini mencegah masuknya air permukaan ke lapis pondasi
dibawahnya, menyediakan lapis permukaan yang rata dan terikat dengan baik
sehingga bebas dari material lepas yang mungkin membahayakan pesawat dan
manusia, menahan tegangan dari beban pesawat, dan memberikan kekesatan yang

cukup tanpa menyebabkan dampak buruk pada roda pesawat.
b. Lapis pondasi atas (base course)

Lapis pondasi atas berperan sebagai komponen struktur pokok dari suatu
konstruksi perkerasan lentur. Lapis ini mendistribusikan beban pesawat menuju
lapis pondasi bawah dan tanah dasar (subgrade). Lapis pondasi atas harus memiliki
kualitas dan ketebalan yang cukup untuk mencegah kegagalan atau rusaknya lapis

pondasi bawah dan/atau tanah dasar, menahan tegangan yang dihasilkan oleh lapis
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pondasi itu sendiri, menahan tekanan vertikal yang cenderung mengakibatkan
penurunan dan mengakibatkan perubahan bentuk pada lapis permukaan, mencegah

perubahan volume yang disebabkan oleh fluktuasi kadar air.

Material penyusun lapis pondasi atas berupa agregat pilihan yang cukup
keras dan memiliki durabilitas cukup, yang pada umumnya dibagi dalam dalam 2
(dua) kelas yaitu lapis pondasi terstabilisasi dan lapis pondasi granular. Lapis
pondasi terstabilisasi pada umumnya terdiri dari agregat pecah yang diikat dengan
stabilizer seperti semen portland atau aspal. Kualitas lapis pondasi adalah fungsi

dari komposisinya, properti fisik, dan pemadatan material.

c. Lapis pondasi bawah (subbase course)

dimaksudkan xun?uk menahan te ang lebih kecil._Lg,p'ié pondasi bawah
terdiri dari matéri’al erstabilisasi aterial granular yan Jdi adatakan.
N Lg g dip

v e.g_o_ﬂgfs_e)u_'.'_- L

membentuk pondasi dari suatu siste ruktur. Tanah dasar dimaksudkan untuk
menahan tegangan yang lebih kecil daripada tegangan yang ditanggung oleh lapis
permukaan dan lapis pondasi. Oleh karena tegangan akibat beban cenderung
menurun seiring dengan kedalaman, pengendalian tegangan tanah dasar biasanya
terletak pada permukaan tanah dasar. Kombinasi ketebalan lapis permukaan dan
lapis pondasi harus cukup untuk mereduksi tegangan yang terjadi pada tanah dasar
pada nilai yang tidak menyebabkan perubahan posisi atau perpindahan lapis tanah

dasar.
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3.3 Penurunan Permukaan di Jalur Roda (rutting)

Menurut KP 94 Tahun 2015 tentang Pedoman Teknik Operasional Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139-23 (Advisory Circular CASR Part
139-23), kerusakan pada perkerasan lentur ini terjadi pada lintasan roda sejajar
dengan arah pergerakan pesawat,dapat merupakan tempat menggenangnya air

hujan yang jatuh di atas permukaan perkerasan, mengurangi tingkat

kenyamanan dan akhirnya timbul retak-retak.

a. Kemungkinan disebabkan oleh lapis perkerasan yang kurang padat, stabilitas
rendah, dengan demikian terjadi penambahan pemadatan akibat repetisi beban
lalu lintas pada lintasan roda.

b. Campuran aspal stabilitas rendah dapat pula menimbulkan deformasi plastis.

Cara perbaikan:

Perbaikan dapat dilakukan dengan memberi lapisan tambahan yang sesuai.
Lendut secara signifikan menandakan kegagalan struktur utama dari perkerasan.
Kiriteria lendut dalam skala ringan, sedang dan berat antara lain:

R : s/d 8 mm, tanpa retakan

S : 8 s/d 25 mm, dengan atau tanpa retakan
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B : lebih dari 25 mm, dengan atau tanpa retakan
Pada kondisi ringan perlu dilakukan pengamatan terjadwal secara
intensif terutama setelah hujan untuk mengeluarkan air hujan dari area yang
mengalami rutting.
Pada kondisi sedang sampai dengan berat dilakukan pemotongan secara
lokal (patching) dan diisi dengan campuran aspal panas / hotmixasphalt (AC/ATB)

sesuai spesifikasi teknis dan metode pelaksanaan.

3.4 Daerah Keamanan Terbatas (Security Restricted Area)

Berdasarkan KP 601 Tahun 2015 daerah keamanan terbatass merupakan

b. Pergerakan personel penerbangan, dan peralatan kerja untuk kepentingan

penerbangan.
Pergerakan penumpang dan bagasi yang akan naik pesawat udara.
d. Pergerakan kargo dan pos yang akan dimuat kedalam pesawat udara.
e. Instalasi/ obyek vital yang berhubungan langsung dengan pengoperasian

pesawat udara.

Daerah keamanan terbatas harus dilindungi dengan pembatas fisik dan
selalu diawasi, diperiksa pada selang waktu tertentu, dan diberi tanda peringatan

(sign board) keamanan penerbangan yang dapat berupa pagar.
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3.5 Pagar

Pagar merupakan struktur tegak yang dirancang untuk membatasi atau
mencegah gerakan melintasi batas yang dibuatnya. Pagar biasanya dibangun dari
tiang yang dihubungkan dengan papan, kawat, rel atau jaring. Pembatas fisik
Daerah Keamanan Terbatas (Security Restricted Area) dapat berupa pagar dengan
ketentuan yang sesuai kaidah-kaidah teknis dalam rangka medukung keselamatan
dan keamanan penerbangan. Pembatas fisik daerah keamanan terbatas harus

memenuhi persyaratan menurut KP 601 Tahun 2015, yaitu:

a. Tinggi minimal 2,44 meter dan dilengkapi dengan kawat berduri di atasnya.

b. Tidak ada celah dari bawah sampai atas untuk disusupi orang, termasuk

e o

lm)
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BAB IV
PELAKSANAAN ON THE JOB TRAINING

4.1 Lingkup Pelaksanaan On the Job Training

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) dilaksanakan di Unit Pelayanan
Bandar Udara Komodo, Labuan Bajo selama kurang lebih 5 bulan dimulai pada
tanggal 1 April 2024 sampai dengan 19 September 2024. Wilayah kerja Taruna/i
On the Job Training (OJT) mencakup unit bangunan dan landasan. Penyusunan

laporan ini lebih difokuskan pada Unit Bangunan dan Landasan di tempat dimana

pelaksanaan On the Job Training berlangsung. Yang merupakan ruang lingkup

sebaliknya, proses penumpang datang, berangkat maupun transit. Terminal
penumpang juga dilengkapi berbagai fasilitas yang dapat menunjang
tersedianya pelayanan yang prima bagi pengguna jasa transportasi udara. Pihak
bandar udara sendiri menyediakan area terminal seluas 13.366 m?. Terminal
Bandar Udara Internasional Komodo tempat penulis melaksanakan On the Job
Training memuat bagian-bagian seperti hall keberangkatan, ruang Check In,
ruang tunggu keberangkatan, area kedatangan, serta tempat pengambilan

bagasi.
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Gambar 4. 1 Terminal Penumpang Bandar Udara Internasional Komodo

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

2. Gedung Perkantoran

a. Kantor Administ

su{'c_ly menyurat b 0 sert : Sen kegiatqqr kantor yang ada

di UPBU Komodo. ﬁm -

Gambar 4. 2 Kantor Administrasi Bandar Udara Internasional Komodo

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

3. Gedung Operasional
a. Gedung Fire Station (PKP-PK)
Gedung PKP-PK merupakan tempat dimana para personel PKP-PK
standby pada saat jam operasional penerbangan serta tempat dimana

personel melakukan pemeliharaan kendaraan PKP-PK.
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Gambar 4. 3 Kantor PKP-PK Bandar Udara Internasional Komodo
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

b. Kantor Keamanan

C.

o1

‘N.....l
Q

K Sdi

UPBUIKOMODO

Gambar 4. 4 Kantor Keamanan Bandar Udara Internasional Komodo

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

Gedung Power House
Gedung Power House (PH) adalah tempat untuk instalasi Listrik. Berikut
gambar dari Gedung power house yang terdapat di Bandar Udara

Internasional Komodo.
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Gambar 4. 5 Gedung Power House Bandar Udara Internasional Komodo

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

d. Gedung Airnav

Gedung Airnav ata ﬂfﬁ PEH-*_-_ ka & 1lah satu bagian terpenting dalam

9,

penerbangan. Pdrapers emandu/ mengatur jalannya

Gambar 4. 6 Gedung Airnav Bandar Udara Internasional Komodo

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

4.1.2 Fasilitas Sisi Udara
1. Runway
Runway merupakan area persegi yang berfungsi sebagai tempat take off
dan landing suatu pesawat yang telah dilengkapi dengan marka dan rambu

penerangan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh ICAO (International

Civil Aviation Organization).
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Runway UPBU Komodo memiliki ukuran panjang 2.650 m dan lebar 40
m dengan nilai PCN 55 F/C/X/T. Runway designator di masing-masing ujung
landasan yaitu 17 dan 35.

ra—yan}g"berﬁmgm untuk

-~ .
mengakomodasi pesawat ud lengan tu]uan untuk area naik turun

penumpang, bo : engisia varkir, serta pemeliharaan
pesawat udara.

Bandar Udara Konu “R ndiri-memiliki'2 (dua) tipe Apron, seperti yang
dilihat pada gambar 4.8. Apre iliki ukuran 220 x 100 m dengan

perkerasan lentur (flexible) dan memiliki nilai PCN 55 F/C/X/T. Sedangkan
Apron B memiliki ukuran 91 x 100 m dengan perkerasan kaku (7igid) dan
memiliki nilai PCN 54 R/B/X/T.

Gambar 4. 8 Apron Bandar Udara Internasional Komodo

(Sumber: Google Earth, 2023)
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3. Taxiway
Taxiway merupakan jalur bagi pesawat udara yang menghubungkan
antara runway dengan apron.
Terdapat 2 (dua) Taxiway di Bandar Udara Komodo yang menggunakan

perkerasan lentur (flexible) dengan panjang masing-masing Taxiway A 97 x 23

m dan 7axiway B 359 x 23 m.

==

ber' 2024 dan. di akan di Unit Penyelenggara

Jam operasional dimulai dari pukul 06.00 — 17.00 WITA. Selama proses
OJT berlangsung, taruna dibimbing dan diawasi oleh supervisor yang ada di bandar

udara tersebut.

Tabel 4. 1 Jadwal Pelaksanaan On the Job Training 1

No Tanggal Kegiatan Keterangan
1. Taruna On the Job Training (OJT)
1 April 2024 tiba di Kantor Unit Penyelenggara

Bandar Udara Internasional

Komodo, Labuan Bajo.
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2. Taruna On the Job Training (OJT)
2 April 2024 | menghadap Kepala Kantor Unit
Penyelenggara  Bandar  Udara
Komodo.

3. |2 April -7 Taruna On the Job Training (OJT) | Taruna On the Job

September melaksanakan dinas harian secara | Training (OJT)
2024 normal. melaksanakan dinas
sesuai dengan jadwal

yang telah ditentukan.

4. | 7 September | Taruna On the Job Training | Sidang oJT

2024 sidang_laporan OJT | dilaksanakan secara

offline dan online.

4.3 Permasalahan
T T

Training (Oﬁ)_I.df- Bandar Udara

Daihm pelaksanaan On

L el
Internasional Komqdo, Labuan Bajo penu is menemukan beberapa permasalahan

o P

diantaranya :

Disamping perkembangan yang terjadi, terdapat permasalahan yang muncul yaitu
kerusakan penurunan permukaan pada jalur roda (rutting) di area apron. Penurunan
tersebut disebabkan oleh lapis perkerasan yang belum padat sempurna namun harus
segera dioperasikan karena ramainya penerbangan. Dengan adanya penambalan
(patching) diharapkan permasalahan yang ada dapat teratasi guna menjaga dan

merawat area apron agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
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Gambar 4. 10 Kondisi Penurunan Permukaan pada Jalur Roda

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

the Jo{;_;Training (OJT)

-
kan pada area sisi darat bandar udara

Gambar 4. 11 Kondisi kerusakan pagar gedung cargo

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)
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4.4 Penyelesaian Masalah

4.4.1 Patching Area Apron Bandar Udara

Apron merupakan salah satu bagian penting dalam operasional
penerbangan. Oleh karena itu, kendisi apron perlu dirawat secara berkala agar bisa
berfungsi sebagaimana mestinya. Pekerjaan penambalan (patching) ini dilakukan
untuk memperbaiki kerusakan permukaan akibat roda pesawat berupa amblas.
Penurunan permukaan aspal memiliki kedalaman 6,5 cm dan tergolong dalam
kriteria kerusakan berat. Kerusakan tersebut jika tidak segera diperbaiki nantinya
dapat merambat ke area yang lebih luas dan dalam. Sebelum melaksanakan

pekerjaan penambalan (patching) tentunya perlu mempelajari aturan sebelum

1. Lokasi pekerjaan patching area apron

Pekerjaan dilakukan di parking stand 2 dan parking stand 4 Bandar Udara

Internaisonal Komodo, Labuan Bajo.

Gambar 4. 12 Lokasi Perbaikan Patching
(Sumber: Google Earth, 2023)
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2. Tahap persiapan pekerjaan patching area apron
Melakukan pengamatan di lokasi penurunan permukaan.
b. Mengidentifikasi dan melakukan pengukuran lokasi kerusakan yang akan
dilakukan penambalan (patching), didapat panjang kerusakan 16,5 m dan

lebar 2,7 m dengan kedalaman 6,5 cm. Kemudian lokasi diberi tanda

dengan pilox.

|

o ]___ el
c. an - bahan . yang—ake
Tabel 4. 2 Alat pekerjaan patching
NO NAMA ALAT KETERANGAN
1 Asphalt cutter Digunakan untuk memotong lapisan aspal.
2 Digunakan untuk menggali aspal.
3 Truk molen Digunakan untuk mencampur material beton.
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4 Digunakan untuk meratakan permukaan

semen.
5 Digunakan untuk menutup area lain agar

hasil penambalan rapi.
6 Digunakan untuk menutup area pekerjaan.
7 n untuk meratakan dan

n beton
3 — ==
8 Digunakan untuk merinbilat pola garis pada
NO NAMA BAHAN KETERANGAN

1 Wiremesh Besi 8 “.2fFDigunakan sebagai tulangan beton.
2 Digunakan sebagai bahan campuran beton.
3 Digunakan sebagai bahan campuran beton.
4 Digunakan sebagai bahan campuran beton.
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5 Air Digunakan sebagai bahan campuran beton.

3. Tahap pelaksanaan pekerjaan patching
a. Menutup area pekerjaan dengan fraffic cone agar tidak mengganggu
pekerjaan perbaikan.
b. Memotong plotting area sesuai dengan titik yang telah ditentukan

sebelumnya menggu

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

c. Melakukan penggalian pada aspal dengan menggunakan excavator hingga
kedalaman 30 cm. Hasil bongkaran selanjutnya langsung dibuang di dump

truck.
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Gambar 4. 15 Penggalian dengan excavator

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

d. Membuat adonan beton menggunakan truk molen dengan perbandingan
54 sak semen 50 kg, pasir 3 bucket excavator (kapasitas 1 ton/bucket) dan

5 bucket koral kemudian diaduk bersama dengan air secukupnya.

Gambar 4. 17 Pencampuran Adonan Beton

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)
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Memasang wiremesh ukuran 8 mm pada area pekerjaan dan
menghamparkan terpal di sekeliling area penambalan agar pekerjaan tetap
rapi. Kemudian menuangkan campuran beton ke galian lalu meratakannya

dengan setrika semen dan concrete rake.

Gambar 4. 19 Perataan Adonan Beton

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)
Area yang telah diratakan kemudian diberi pola garis menggunakan
penggaris jalan (embosser) agar permukaan kesat dan tidak licin saat

dilewati.
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Gambar 4. 20 Pembuatan Pola Garis

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

Gambar 4. 21 Hasil Pekerjaan Patching Apron

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)
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4.4.2 Perbaikan Pagar Gedung Cargo Sementara
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka dilakukan
pekerjaan perbaikan pagar gedung cargo. Berikut adalah tahapan dari pekerjaan

perbaikan pagar gedung cargo Bandar Udara Internasional Komodo, Labuan Bajo.

1. Lokasi pekerjaan perbaikan pagar

Perbaikan pagar berlokasi di Bandara Komodo, Labuan Bajo tepatnya di

area gedung cargo sementara.

2. Persiapan alat dan bahan yang diperlukan.

NO
1
2
3 | Betel Alat untuk memudahkan saat
memukul dengan palu.
4 | Oli pelumas Digunakan sebagai pelumas engsel.
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Kawat las nikko steel rd 460

NIKKO STEEL
WELDING FLECTRODES

Merupakan elemen utama untuk

menggabungkan logam.

—

! lumas ﬁa A}:

Gambar 4. 22 Pelepasan Engsel Pagar

(Sumber: Dokumen

35

Pribadi, 2024)




b. Menyambungkan bagian engsel yang patah dengan menggunakan las.
B~ 2 R YAVAN, ), V‘ = i % - R =

Pl

(3 ,d}.

—-—
9 D

Gambar 4. 24 Pemberian Oli Pelumas

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)
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4. Hasil dari pekerjaan perbaikan pagar

Gambar 4. 25 Hasil Pekerjaan Perbaikan Pagar

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)
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BABYV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Kesimpulan Permasalahan
Berdasarkan uraian teori dan pembahasan dari permasalahan yang ada pada

bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan permasalahan pertama, dengan adanya temuan kerusakan

perkerasan pada area apron maka perlu adanya tindakan yang cepat, tepat, dan

engsel pagar sehingga engsel patah. Pekerjaan perbaikan pagar gedung cargo

ini bertujuan untuk menjaga keamanan wilayah gedung cargo berhubungan
dengan fungsinya sebagai pintu akses keluar masuk barang maupun orang.
Sehingga diperlukan perbaikan segera agar kegiatan operasional cargo dapat

tetap berjalan dengan baik.

5.1.2 Kesimpulan Keseluruhan
Setelah pelaksanaan On the Job Training (OJT) di Bandar Udara
Internasional Komodo, Labuan Bajo, maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Dengan adanya kegiatan On the Job Training (OJT), Taruna/i mendapat banyak

pelajaran dan pengalaman baru yang hanya ada di lapangan. Tentunya taruna
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juga mendapat keterampilan kerja dan gambaran sebagai teknisi bangunan dan
landasan di bandara.

2. Teori yang didapat saat pendidikan dengan praktek kerja di lapangan terkadang
terdapat perbedaan. Segala hal di lapangan harus di sesuaikan dengan keadaan
saat itu. Tanpa pengalaman secara langsung di lapangan teori akan sulit
dipahami.

3. Kegiatan On the Job Training (OJT) sangat diperlukan, agar setelah masa
pendidikan, Taruna/i memiliki kemampuan yang dapat diandalkan dan siap

menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya.

5.2 Saran

keseluruhan pada wpron-jika’ditemu sakan maka dapat dilakukan
perbaikan segera. "s"u E.A B PL\{ ?"

2. Setelah dilakukan perbaikan pada‘pagar gedung cargo, sebaiknya dilaksanakan
pemeliharaan rutin sehingga bila terjadi kerusakan kecil dapat segera dilakukan

tindakan dengan cepat.

5.2.2 Saran Terhadap Keseluruhan

Dalam On the Job Training (OJT) yang dilaksanakan di Bandar Udara
Internasional Komodo, Labuan Bajo diharapkan Taruna dapat mengambil
pengalaman sebanyak-banyaknya dengan cara mengamati, menganalisa maupun
dengan banyak bertanya mengenai hal yang belum diketahui. Selain itu diharap
Taruna dapat menerapkan seluruh teori yang telah didapat selama masa pendidikan
secara langsung di lapangan. Diharapkan pula pihak akademi dapat meningkatkan
kegiatan praktikum dan memberikan pembekalan khusus agar Taruna lebih terampil

di bidangnya.
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FORM KEGIATAN HARIAN OJT

Nama : Puspita Kyla Azzura
NIT : 30722018
PRODI : Tenik Bangunan dan Landasan 7A

Lokasi OJT : Bandar Udara Komodo, Labuan Bajo

HARI/ URAIAN PARAF
DOKUMENTASI
NO TANGGAL KEGIATAN OKUMENTAS SUPERVISOR
(st | Mot At
April 2024 | Paau 2=
N /Aﬁ}@
5 Selasa, 2 — ‘f Banda —7 i
April 2024 | Udara Komodo | y
"~ _| Labuan Bajo. ||
=
! .
enalan sisi - [T
Rabu, 3 | OGS
3 o darat'Band ar_ : M
April 2024 Udara Ko .AI
Labuan Bajo.
Pertemuan
dengan Kepala
4 Kamis, 4 Unit TOKPD M-
April 2024 | Bandar Udara
Komodo Labuan
Bajo.
Pembuatan mall
5 Jumat, 5 angka parking
April 2024 stand s —
¢ | Sabw, 6 ff;izcaiﬂm ,A%D
April 2024 parking =
stand
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- Minggu, 7 | Inspeksi rutin
April 2024 | sisi udara
] Senin, 8 Inspeksi rutin
April 2024 | sisi darat
9 Selasa, 9 flf;zls(izgzagosko
April 2024
lebaran
Rabu, 10
10 April 2024
— 11 April
2024
1 Juﬁiag,iz—
April 2024
12 Sabtu, 13
April 2024
. Pelaksanaan
Minggu, 14 .
13 April 2024 tugas jaga posko
lebaran
14 Senin, 15 Inspeksi rutin
April 2024 | sisi darat
15 Selasa, 16 trllelzlsqs'znzanosko
April 2024 | [W8a8Jagap
lebaran
Perbaikan trails
16 Rabu, 17 pada tiang area
April 2024 | terminal
keberangkatan
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1 | Kamis 15| Peben e
April 2024 ) & A
terminal
Pelaksanaan
18 Jumat, 19 upacara
April 2024 | penutupan M-
posko lebaran
o | Sabtu 20 | TR
April 2024 parking 2
stand apron
Pembersihan
20 Minggu, 21 | water ponding
April 2024 e -
1 Senin, 22
April 2024 o M
. ¥, g.-"ll
Selasa, 23 /A%D
22| April 2024 e
23 Rabu, 24 Inspeksi rutin
April 2024 | sisi udara M
Perbaikan Speed
24 | Kamis, 25 frg;nfeﬁlgﬁr
. e ——
April 2024 kedatangan
penumpang
April 2024 stand M
26 Sabtu, 27 Inspeksi rutin
April 2024 | sisi udara |- —
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Minggu, 28

Inspeksi rutin

27 Apil 2024 sisi udara
sy | Sein2o | Ptk s
April 2024 | ¥S2E
sisi udara
Perbaikan Speed
Selasa, 30 Bump Ru.b ber
29 April 2024 | ar€d terminal
p kedatangan
penumpang
HARI/
NO TANGGAL
1'.. B
Ty
5,
1 Rabu, 1 Mei
2024
) Kamis, 2 "
Mei 2024 | ‘ansarea
terminal
3 Jumat, 3 Kegiatan senam
Mei 2024 bersama
s S e rea
Mei 2024 .
pagar parimeter
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5 Minggu, 5 Inspeksi sisi
Mei 2024 udara
s | Senin, 6 Pfrﬁbo(‘}lgga;an
Mei 2024 | Pransudang
cargo
7 Selasa, 7 Perbaikan
Mei 2024 dinding terminal
3 Rabu, 8 Mei
2024
T
’ L
5,
9 Kamis, 9"
Mei 2024
10 Jumat, 10
Mei 2024
1 Sabtu, 11 Pengecatan drop
Mei 2024 zone
Mingeu, 12 Kegiatan makan
12 . bersama bandara
Mei 2024
komodo

46

! l
=

[




13 Senin, 13 Pengecatan
Mei 2024 service road
14 Selasa, 14 Pengecatan
Mei 2024 service road
15 Rabu, 15 Pengecatan
Mei 2024 make-up area
16 Kamis, 16
Mei 2024
T
X .
| ruma, v | Kegiatan
Mei 2024 e omdadn
13 Sabtu, 18
Mei 2024 .
parking stand
Pengukuran area
19 Minggu, 19 | perencanaan
Mei 2024 bangunan
direksi
20 Senin, 20 Perbaikan
Mei 2024 dinding terminal
Pelaksanaan
Selasa, 21
21 Mei 2024 CBR test pada

sub base runway
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Diskusi
Rabu, 22 perencanaan
22 . - |- —
Mei 2024 pembangunan
direksi
[ Kamis2s | P Ao
Mei 2024 esigh banguna - 1=
direksi
Pembuatan
24 Jumat, 24 design 3D
Mei 2024 bangunan =
direksi
25 Sabtu, 25
Mei 2024 ML -
Minggu;, 26- T
26| Mei 2024 it
Senin, 27 %
27 | Mei 2024 “m
Pekerjaan Aﬁ'@
Selasa, 28 .
28 Mei 2024 pondasi pada = —
gudang cargo
g | Rabu20 | O
Mei2024 | P p LA
gudang cargo
. Pekerjaan /A&ﬁm
Kamis, 30 .
30 Mei 2024 pondasi pada 7 e —

gudang cargo
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¥

g Jumat 31|
Mei2024 | P P
gudang cargo
HARI/ URAIAN PARAF
NO TANGGAL | KEGIATAN DOKUMENTASI SUPERVISOR
1 Sabtu, 1 Inspeksi rutin
Juni 2024 sisi udara A
) Minggu, 2
Juni 2024 Dy
3 Ser._l-in, R —7
Juni 2024 M —
4 Selasa, 4
Juni 2024 A
penurunan
5 Rabu, 5 Pemeliharaan
Juni 2024 runway strip AU
6 Kamis, 6 Pemeliharaan
Juni 2024 pada sisi udara AU
R Adtw
Juni 2024 bersama A
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o | sabus | Pengukuran
Juni 2024 ctarea
taxiway bravo
o | Minggu, 9 f’Erslpe: sisi
Juni 2024 way sis
udara
10 Senin, 10 Inspeksi rutin
Juni 2024 sisi darat
1 Selasa, 11
Juni 2024
1'.._\.' e S
12 Raby-, i — N
Juni 2024
13 Kamis, 13
Juni 2024
14 Jumat, 14 Kia%l?;ir;an
Juni 2024 | P
bersama
s Sabtu, 15 Perrlbatl)kan 1fltap
Juni 2024 | YN8 DOCO
dengan sealant
16 Minggu, 16 | Perbaikan tiang
Juni 2024 acp yang rusak
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Pelaksanaan

17 Senin, 17 sholat ied dan
Juni 2024 penyembelihan
hewan qurban
18 Selasa, 18 Inspeksi
Juni 2024 terminal
19 Rabu, 19 Pengujian test
Juni 2024 beton K350
20 Kamis, 20 | Perbaikan pagar
Juni 2024 cargo .
P,
Jumat, 21
20 uni 2024 ['sa
—
L Pemantaua
Sabtu, 22 emasan
22 Juni 2024 a‘rﬁ
3 Minggu, 23 | ma "
Juni 2024 area pla
diterminal
. Perawatan
24 Sen} n, 24 mobil harian
Juni 2024
bangland
)5 |Selasa2s || BURKE
Juni 2024 pe
area parkir
2 Rabu, 26 Pemeliharaan
Juni 2024 pada sisi udara

FEvssseres
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Perawatan
27 Kamis, 27 lapangan futsal
Juni 2024 di area rumah
dinas
28 Jumat, 28 Ii:i%é?‘ltlellar;an
Juni 2024 | P
bersama
Pengujian test
Sabtu, 29
29 Tuni 2024 beton K350
apron
jo Mg 30 | Pemwsnen
Juni 2024 | P28
HARI/
NO | TANGGAL
5

N,
L

Senin, 1 Juli
2024

nal .

Selasa, 2 Juli
2024

Inspe
udara

speksi _.1113 i‘f

Rabu, 3 Juli

2024

pada saat hujan

Inspeksi terminal

Kamis, 4 Juli
2024

Test CBR pada
sub base course
runway
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Jumat, 5

Juli 2024

Penimbunan pada
lapisan sub grade
apron

Sabtu, 6 Juli

Pemadatan pada

6 sub grade apron
2024
. .|IPerjalann bersama
M 1
7 | msgy, 7 Jul anggota Otban 4

2024

Senin, 8 Juli
2024

Selasa, 9 Juli
2024 *,

L

10

Rabu, 10 Juli
2024

Kabandara

Kamis, 11 Juli

Pekerjaan di area

11 h024 pembuatan gate
baru
. [Peninjauan
J t, 12 Jul
12 2‘8?; > 12U e erusakan pada
pembatas troli
13 Sabtu, 13 Juli Penyiraman

2024

lapisan sub base
apron
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14

Minggu, 14
Juli 2024

Futsal bersama
pegawai bandara

Senin, 15 Juli

15 h004 Insp§k51 rutin
terminal
16 Selasa, 16 Juli Inspeksi rutin sisi
2024
udara
17 Rabu, 17 Juli |P.
2024 1
1'.. e
. 5,
. 1.1 IPemasangan >
Kamis, 18 Jul '
18 ho24 AL Dordy T Natl
e | g 4
v
19 ;l(l)rznjt’ 19 Juli Jperas8 TA B
ﬂiawat berduri
edua
Sabtu, 20 Juli .
20 h004 Inspeksi runway
' Pemasangan
1 Minggu, 21 rantai gembok
Juli 2024 jalan akses
ekerjaan apron
2 Senin, 22 Juli [Inspeksi rutin
2024 terminal
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23

Selasa, 23 Juli
2024

Inspeksi rutin sisi
udara

24

Rabu, 24 Juli
2024

Kerusakan pintu
jalan akses mobil
proyek

25

Kamis, 25 Juli
2024

Perbaikan pintu
jalan akses mobil
proyek

26

Jumat, 26 Juli
2024

PPerbaikan

27

Sabtu; 27 Juli
2024 *,

L

28

Minggu, 28
Juli 2024

29

Senin, 29 Juli
2024

Inspeksi rutin
terminal

30

Selasa, 30 Juli
2024

Inspeksi rutin sisi
udara

31

Rabu, 31 Juli
2024

Perbaikan pagar
perimeter
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HARL/ URAIAN DOKUMENTASI PARAF
NO| ranGGAL | KEGIATAN SUPERVISOR
Inspeksi
1 Kamis, 1 lkerusakan kaca di
Agustus 2024 [erminal LY
lkeberangkatan
Kegiatan bersama
2 kgg&j 2024 Staff bandara ﬁﬁ;@-—
Komodo
3 iag]i[:t’ui 2004 /Acara perpisahan ﬁﬁ;@-—
4 Minggu, 4
Agugtus 2024 | LA
5 . | ;
5 Senin, 5
IAgustus 2024 LU
¢ [Selasa, 6 /Aﬁ;a
Agustus 2024 perbaikan tiang P
pembatas trolley
Rabu. 7 Pengukuran luas
7 Agus:rus 2024 [Area eksisting LU
apron
Perbaikan exit
] Kamis, 8 door di area
Agustus 2024 [ferminal LAY
lkeberangkatan
Kegiatan
Jumat. 9 lkerjabakti
? ’ b taff
Agustus 2024 [Persama sta LA

bandara komodo
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Perbaikan
10 pabtu, 10 lkeramik kamar
IAgustus 2024 Y s
mandi terminal
Minggu, 11 Perbaikan trails
! Agustus 2024 [1ang ruang L
tunggu terminal
: Perbaikan jalan
12 penin, 12 akses depan
Agustus 2024 p LAY
lkantor keamanan
13 [Selasa, 13 P_erb1k sk PEN
Agustus 2024 | " i'«:!! ’ —_— LAY
—
14 Rabu, 14
IAgustus 2024
15 Kamis, 15 ;f ?
IAgustus 2024 L
Perayaan HUT RI
Jumat. 16 ke 79 bersama
16 ’ luruh staff
Agustus 2024 jSeiurun sta LAY
bandara Komodo
Perayaan HUT RI
Sabtu. 17 ke 79 bersama
17 ’ Juruh staff
Agustus 2024 jSeiurun sta LAY
bandara Komodo
Mi , 18
i Ninggn ¥ peravatan pgar A&f@
perimeter
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19

Senin, 19
IAgustus 2024

Perawatan pagar
perimeter

20

Selasa, 20
IAgustus 2024

Inspeksi pagar
perimeter

21

Rabu, 21
IAgustus 2024

Inspeksi pagar
perimeter

22

Kamis, 22
IAgustus 2024

23

Jumat, 23
IAgustus 2024

24

Sabtu, 24
IAgustus 2024

Perbaikan paga
perimeter

25

Minggu, 25
IAgustus 2024

Perbaikan pagar
perimeter

26

Senin, 26
IAgustus 2024

Perbaikan karpet
area terminal
lkeberangkatan
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Selasa, 27 o
2 ’ Inspek
7 Agustus 2024 tnsp§ si sisi darat
erminal
Rabu, 28 oo
28 Agustus 2024 Inspeksi sisi udara
29 iamlts, 22902 4 Tes CBR base
gUStUS course apron
30 Jumat, 30 B
Agustus 2024 :
1'.. e S
Ty
31 Sabtu, 31,
Agustus 2024
HARI/
NO TANGGAL
Minggu, 1 Inspeksi rutin
1 | September .
2004 sisi udara
Senin, 2
2 | September | Upacara rutin
2024
Selasa, 3 Inspeksi rutin
3 | September terminal
2024
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Rabu, 4

September

2024

Inspeksi pagar
perimeter

Kamis, 5
September

2024

Perbaikan pintu
nursery room

Jumat, 6

September

2024

Kegiatan rutin
bersama staff

Sabtu, 7

September

2024

JADWAL KERJA HARIAN UNIT BANGUNAN DAN LANDASAN
KANTOR UPBU KOMODO - LABUAN BAJO
APRIL 2024

B8 10 11121304 15 0 T 1R 18 2 2 2

BAYU PRASETYD

§ §8 R K I

MATTHEW DEVIN

GUMAY NIZARSYACH

FAZRIN AMALIA

BAGASKARA ADITYA

ANDIKA RAVIF FIRMAN
HAKIM

VLA AZIZUDIFI

PUSPITA KVLA AZZURA

R K J §

N 3

£ R K J

H oM oNn N

H

KETERARGAN

FETERBMGH

EML C11C1 KEMDARARM IFERASIRAL
i setyuizieh

M Tebosik Oparas, Heamanan dan Feliganas Danurat

MF195631E1 10300 L DL

* KHUSUS KEPALA URIT MENGIKST] JAN KANTOR
- NI e

LAEUAN BAD, 51 WARIET 2034
Hianit Bangunin dan Landian

WP 158781 200912 1 002
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JADWAL KERJA HARIAN UNIT BANGUNAN DAN LANDASAN
KANTOR UPBU KOMODO - LABUAN BAJO
MEI 2024

2 13|14 18 18| 17 (18

8§ 8 K J

BAYU PRASETYO

& | MATTHEW DEVIN [
9 | GUMAY NIZARSYACH [
10| FAZRIN AMALIA [
11| BAGASKARA ADITYA e
12| ANDIKA RAVIE FiRMAN [
HaKmM
13| ¥OLA AZIZUDIFI ot
14|PUSPITA KVLA SZZURA | oiT

RETERAMEA SR WEPALL NI MEN XTI LM KANTER.

MERNL E1IE] REMERLAN OPERAECRAL

S by seh

s Tebcaik Oparasi, Keamanin dan Feliyanas Daurat

HLAmILS K008 55T
PAF.196EA300 LRRSED L 001

LABLMNEAND. 30 APRL 024
it Banpanan dan Landuan

AGLS SETAWAN
WP 15870813 200912 1002

st JADWAL KERJA HARIAN UNIT BANGUNAN DAN LANDASAN
KANTOR UPBU KOMODO - LABUAN BAJO

JUNI 2024

¢

DRIKTORAT JENDIRAL
PLRMIBLINGAR UOARS

KANTOR UPBL KOMOGE

TANGGAL

KETERANGAN

KEGIATAN RUTIN

07 30 - 1630 wita ot 07 30 . 1630 wita

05: 30 - 1230 wia m

1200 1600 wita

KETERANGAN -
Libur
Minggu Jadwal cuci Mahil operasional

Di setusjui nleh
Kinsi Teknik Operasi , Keamanan Dan pelayanan Darurat

NP 19661101 19890 | 001

Labuan Baja, 30 Mei 2024
Kanit Bangunan dan Landasan

AGUS SETIAWAN
NIP 19870819 200812 1 (02
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PERNLTINGAY

JADWAL KERJA HARIAN UNIT BANGUNAN DAN LANDASAN
Pemma KANTOR UPBU KOMODO - LABUAN BAJO
e JuLi 2024

é

KEGIATAN RUTIN

L

L

KETERANGAN : 07-30 - 1630 wita Jom'st 0730 - 16,50 wita
06: 30 - 13400 wita Libur
1245 - 20:15 wita : Minggy Jadwal cuci Mobil opesasioal
Di setujui sleh Labuan Bajo, 28 Juli 2024
‘Kanit Bangunan dan Lamdasan

Hasi Teknik Operasi , Keamanan Den pelayanan Dururat

HILARIUS KODASSST AGUS SETIAWAN
NIP.L9661 101 198303 1 001 NIP 19870819 200812 1 002
=
L ?
5, &
L el
presstt JADWAL KERJA HARIAN UNIT BANGUNAN DAN LANDASAN

KANTOR UPBU KOMODO - LABUAN BAJO

DRINTORAT JENDERAL
PERMUBUNGAR UDRZA

®

KARTOR UIPSA KOO AGUSTUS 2024 —
TANCCAT KETERANGAN

KEGIATAN RUTIN

L £ L

KETERANGAN : 0730 - 15.30 wita o 07.30 - 1630 wha
05: 30 - 13:00 wia Libur
12:45 - 2015 wita : Minga Jadwal cuci Mohil cperasional
D setsjui sleh Labuan Bajo, 30 Agustus 2024
Kanit Bansruman dan Landasan

Kansi Teknik Operasi, Keamanan Dun pelayanan Darurat

2 —
HILARIUS KODASSST AGUS SETIAWAN
NIP_I9661 101 198903 1 001 NIP 19870819 200912 1 002
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